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 ABSTRAK 
Weindri Rianto Payung. L111 10 256. Keanekaragaman Makrozoobentos 
(epifauna) Pada Ekosistem Mangrove di Sempadan Sungai Tallo Kota Makassar. 
Dibimbing oleh MARZUKI UKKAS dan ABD. RASYID JALIL. 
 
Kawasan estuaria khususnya pada ekosistem mangrove sangat kompleks 
dengan kehidupan biota-biota yang hidup pada bagian dasar sedimen, di 
antaranya hewan bentik yang mempunyai sifat khas yang dikenal sebagai 
komunitas dasar dengan kondisi lingkungan hidup yang lebih spesifik. Sempadan 
sungai meliputi kawasan sepanjang kanan kiri sungai termasuk sungai buatan, 
yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi 
sungai. Kekhawatiran pencemaran perairan pada Sungai Tallo diakibatkan 
berbagai aktivitas masyarakat, secara  langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi keadaan ekosistem mangrove di perairan Sungai Tallo yang 
dapat menyebabkan kemunduran fungsi sempadan Sungai Tallo serta 
keberadaan epifauna pada sempadan Sungai Tallo. Berangkat dari 
permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
keanekaragaman makrozoobentos (epifauna) di sempadan Sungai Tallo Kota 
Makassar sehingga dapat memberikan informasi peranan makrozoobentos 
(epifauna) sebagai bioindikator pencemaran di perairan Sungai Tallo serta 
menjadi sumber pengetahuan baru dan diharapkan menumbuhkan kesadaran 
akan kelestarian lingkungan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus  2017 di perairan Sungai 
Tallo Kota Makassar. Stasiun penelitian terbagi atas 3 lokasi berdasarkan 
keterwakilan tegakan jenis mangrove yang dominan, pada stasiun I didominasi 
jenis mangrove Nypa sp., stasiun II didominasi jenis mangrove Rhizopora sp. dan 
stasiun III didominasi mangrove Avicennia sp. Hasil yang didapatkan diantranya 
epifauna kelas Bivalvia ( Pilsbryooncha exilis), kelas Gastropoda (Littoria sp., 
Natica sp., Terebia sp., Nerita sp. dan Melanoides sp.) dan kelas Crustacea          
( Scylla sp.). Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H‟) pada ketiga stasiun 
berturut-turut adalah 1,235, 1,593 dan 1280 yang masuk dalam kategori sedang. 
Indeks keragaman (E) makrozoobentos dikategorikan labil dan indeks 
dominansinya (D) tergolong rendah.  
 
 
 
Kata Kunci : Ekosistem Mangrove, Keanekaragaman, Makrozoobentos, 
Epifauna, Sempadan Sungai, Sungai Tallo,Sulawesi Selatan 
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ABSTRACT 
 
Weindri Rianto Payung. L111 10 256. Diversity of Macrozoobenthos (epifauna) 
On Mangrove Ecosystems on Tallo River Boundary Makassar. Supervised by 
MARZUKI UKKAS and ABD. RASYID JALIL. 
 
The estuary area especially in the mangrove ecosystem is very complex with 
the life of the fauna living on the bottom of the sediment, among which benthic 
animals have special characteristics known as basic communities with more 
specific environmental conditions. The river border covers the area along the 
right side of the river including the artificial river, which has important benefits for 
maintaining the sustainability of river functions. The fear of water pollution in Tallo 
River is caused by various community activities, directly or indirectly affect the 
mangrove ecosystem condition in Tallo River waters which can cause the decline 
of the Tallo River border function and the existence of epifauna in the Tallo River 
border. Departing from the problem, it is necessary to conduct research to find 
out the diversity of macrozoobenthos (epifauna) in the Tallo River border in 
Makassar City so as to inform the role of macrozoobentos (epifauna) as the 
pollutant bioindicator in Tallo River waters as well as a source of new knowledge 
and expected to awaken the awareness of environmental sustainability. 
The research was conducted in July-August 2017 in Tallo River waters of 
Makassar City. The research station is divided into 3 locations based on the 
representative of the dominant mangrove stands, on station I dominated by 
species Nypa sp., Station II is dominated by  Rhizopora sp. and station III 
dominated Avicennia sp. The results obtained include epifauna class Bivalvia 
(Pilsbryooncha exilis), Gastropoda class (Littoria sp., Natica sp., Terebia sp., 
Nerita sp. and Melanoides sp.) Crustacea class (Scylla sp.). The Shannon-
Wiener (H ') diversity index on the three stations was 1,235, 1,593 and 1280, 
respectively. The diversity index (E) of macrozoobenthos is categorized as labile 
and its dominance index (D) is low. 
 
 
Keywords: Mangrove Ecosystem, Diversity, Makrozoobenthos, Epifauna, 
River Border, Tallo River, South Sulawesi.  
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I. PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang 
Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, dimana 
kawasan ini memiliki nilai strategis berupa potensi sumberdaya alam dan jasa-
jasa lingkungan yang disebut sumberdaya pesisir. Sumber daya alam diharapkan 
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sehingga selayaknya bila 
sumber daya alam tersebut dikelola dengan baik untuk menghindari terjadinya 
krisis lingkungan hidup dan sumber daya alam, sebagai sumber kehidupan. 
Namun, jarang sekali yang memperhatikan tumbuh-tumbuhan yang ada di 
kawasan pesisir pantai, yang sekilas hanya merupakan semak belukar yang tidak 
terawat dan tidak berfungsi. Kawasan pantai yang ditumbuhi jenis tumbuhan 
tersebut dikenal sebagai hutan mangrove. 
Mangrove merupakan ekosistem unik dengan fungsi yang unik dalam 
lingkungan hidup, karena memiliki tiga fungsi pokok, yaitu fungsi ekologis, fungsi 
ekonomi, dan fungsi lain (pariwisata, penelitian, dan pendidikan). Namun 
sumberdaya ini sangat rentan terhadap berbagai perubahan akibat 
pembangunan. Ekosistem mangrove dikenal sebagai fragile ecosystem yakni 
ekosistem yang sangat mudah rusak jika terjadi perubahan pada salah satu 
unsur pembentuknya (Arief, 2003). 
Ekosistem mangrove juga merupakan suatu kawasan ekosistem yang rumit 
karena terkait dengan ekosistem darat dan ekosistem lepas pantai di luarnya 
(Nybakken, 1992). Hutan mangrove juga sebagai interface ecosystem, yang 
menghubungkan daratan ke arah pedalaman serta daerah pesisir muara. Banyak 
jenis hewan dan jasad renik yang berasosiasi dengan hutan mangrove, baik yang 
terdapat di lantai hutan maupun yang menempel pada tanaman. 
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Kawasan estuaria khususnya pada ekosistem mangrove sangat kompleks 
dengan kehidupan biota-biota yang hidup pada bagian dasar sedimen, di 
antaranya hewan bentik yang mempunyai sifat khas yang dikenal sebagai 
komunitas dasar dengan kondisi lingkungan hidup yang lebih spesifik (Hutabarat 
dan Evans, 1985). 
Sungai Tallo memiliki Daerah Aliran Sungai (DAS) yang membentang secara 
administrasi mulai dari Kabupaten Gowa (53%), Kabupaten Maros (25 %), dan 
Kota Makassar (22%) dengan Luas DAS adalah 339,903 km2 dan panjang 
sungai L= 73,8 km. Sungai Tallo yang membelah sebagian Kota Makassar 
merupakan salah satu aset alami yang sarat dengan sejarah kebesaran 
Makassar masa lampau. Keberadaan Sungai Tallo seiring dengan pembangunan 
Kota Makassar tetap menjadi penopang hidup sebagian besar warga kota 
Makassar yang sampai saat ini menetap turun temurun di bantarannya. Elemen 
dasar bantaran Sungai Tallo sebagian besar ditumbuhi pohon-pohon Nypa dan 
Bakau seperti  fruticans, Rhizophora sp, dan Avicenina alba yang sangat lebat, 
menjadikan daerah hijau membentang disepanjang kawasannya. 
Keanekaragaman tumbuhan yang tumbuh alami pada bantaran Sungai Tallo, 
membuat pemerintah Kota Makassar  merencanakan elemen hijaunya menjadi 
konservasi alami yang bisa menunjang pariwisata (Beddu, 2011). 
Sejalan dengan pesatnya pembangunan di berbagai bidang, baik fisik 
maupun ekonomi, secara  langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 
keadaan ekosistem mangrove di Sungai Tallo. Ekosistem mangrove semakin 
terdesak dan semakin berkurang luasnya sehingga dapat menyebabkan 
kemunduran fungsi yang sangat penting dari segi kelestarian lingkungan. 
Dengan semakin terdesaknya ekosistem mangrove, maka secara langsung akan 
berpengaruh terhadap keberadaan biota-biota yang berada pada ekosistem 
mangrove tersebut, salah satu biota yang terpengaruh yaitu makrozoobentos 
3 
 
(epifauna). Berangkat dari permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos (epifauna) di sempadan 
Sungai Tallo Kota Makassar agar menjadi sumber pengetahuan baru dan 
diharapkan  menumbuhkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. 
B.   Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keanekaragaman 
makrozoobentos (epifauna) di sempadan Sungai Tallo Kota Makassar. Tujuan 
penelitian sebagai sumber awal pengetahuan mengenai jenis epifauna pada 
sempadan Sungai Tallo. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi peranan 
makrozoobenthos sebagai bioindikator pencemaran di perairan Sungai Tallo 
dan menjadi dasar pengelolaan lebih lanjut. 
C.   Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi mengidentifikasi jenis fauna 
makrozoobentos (epifauna), analisis data indeks ekologi yang meliputi komposisi 
jenis, kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks 
dominansi serta melakukan analisis substrat dan melakukan pengukuran 
parameter lingkungan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bentos 
1. Definisi Umum Bentos 
Bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau tinggal 
dalam sedimen dasar perairan. Organisme bentos mencakup organisme 
nabati yang disebut fitobentos dan organisme hewani yang disebut 
zoobentos (Odum, 1993). Selanjutnya Lind (1979) menyatakan bahwa 
makrozoobentos adalah organisme yang tersaring oleh saringan bertingkat 
pada ukuran 0,6 mm. Pada saat pertumbuhan maksimum, makrozoobentos 
dapat mencapai ukuran sekurang-kurangnya 3 hingga 5 mm (Sudarja, 
1987). 
Dalam siklus hidupnya, terdapat beberapa makrozoobentos yang 
hidupnya hanya sebagian saja sebagai bentos, misalnya pada stadia muda 
saja atau sebaliknya. Pada umumnya cacing dan bivalvia hidup sebagai 
bentos pada stadia dewasa, sedangkan ikan demersal hidup sebagai bentos 
pada stadia larva (Nybakken,1992), selanjutnya dinyatakan zoobentos 
umumnya bersifat relatif tidak aktif dengan ciri khusus seperti : tubuhnya 
dilindungi cangkang, memiliki bagian tubuh yang dapat dijulurkan, 
berkembangnya bagian tubuh tambahan seperti rambut, bulu-bulu keras 
serta tersusun atas otot-otot yang memudahkan pergerakannya di atas 
maupun di dalam sedimen. 
Menurut hasil penelitian Tuwo et al. (1996) beberapa jenis 
makrozoobentos yang umum dijumpai di hutan mangrove yaitu dari kelas : 
Gastropoda, Bivalvia, Crustacea, dan Polychaeta. 
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2. Klasifikasi Bentos 
Berdasarkan ukurannya, Lind (1979) mengklasifikasikan zoobentos 
menjadi dua kelompok besar yaitu mikrozoobentos dan makrozoobentos. 
Sejalan dengan ukurannya, Hutabarat dan Evans (1985) juga 
mengklasifikasikan zoobentos ke dalam tiga kelompok berdasarkan 
ukurannya, yaitu : 
a. Mikrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih kecil dari 0,1 mm 
yang digolongkan ke dalam protozoa dan bakteri. 
b. Meiofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm. 
Digolongkan ke dalam beberapa kelas protozoa berukuran besar dan 
kelas krustasea yang sangat kecil serta cacing dan larva invertebrata.  
c. Makrofauna adalah hewan-hewan dengan ukuran lebih besar dari 1,0 
mm. Digolongkan ke dalam hewan moluska, echinodermata, krustasea 
dan beberapa filum annelida. 
Berdasarkan tempat hidupnya, zoobentos dibagi atas dua kelompok, yaitu 
: (a) epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan 
permukaan substrat, (b) infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam 
sedimen (substrat) dengan cara menggali lubang (Hutabarat dan Evans, 
1985). 
Odum (1993) mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan kebiasaan 
makannya ke dalam dua kelompok yaitu : (a) filter-feeder yaitu hewan yang 
menyaring partikel-partikel detritus yang melayang-layang dalam perairan 
misalnya Balanus (Crustacea), Chaetopterus (Polyhaeta) dan  Crepudia 
(Gastropoda), (b) deposit-feeder yaitu hewan bentos yang memakan 
partikel-partikel detritus yang telah mengendap di dasar perairan misalnya 
Terebella dan Amphitrile (Polychaeta), Tellina dan Arba (Bivalvia). 
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Sejalan dengan kebiasaan makannya, Knox (1986) membagi pula ke 
dalam lima kelompok yaitu : hewan pemangsa, hewan penggali, hewan 
pemakan detritus yang mengendap di permukaan, hewan yang menelan 
makanan pada dasar, dan hewan yang sumber makanannya dari atas 
permukaan.  
3. Habitat dan Distribusi Makrozoobentos 
Kawasan hutan mangrove sebagai salah satu habitat dari 
makrozoobentos memiliki fenomena yang khas, yakni terjadinya guguran-
guguran daun yang disebut serasah. Selain ditunjang oleh terjadinya 
endapan lumpur, kehidupan tegakan-tegakan mangrove juga ditunjang oleh 
proses dekomposisi sisa-sisa bagian pohon (daun, bunga, ranting, akar, dan 
kulit batang). Serasah banyak mengandung unsur-unsur mineral organik, 
sehingga mampu menunjang kehidupan makrozoobentos. Selain itu 
karakterikstik habitat yang meliputi faktor kimia dan fisika perairan juga 
sangat mempengaruhi distribusi makrozoobentos (Siregar, 1997). 
Nontji, 2002 menyatakan bahwa sifat fisika yang berpengaruh langsung 
terhadap makrozoobentos adalah kedalaman, suhu perairan, dan substrat 
dasar. Sedangkan sifat kimia yang berpengaruh langsung adalah derajat 
keasaman dan kandungan oksigen terlarut. Sifat fisika dan kimia ini tidak 
berdiri sendiri tetapi saling berkaitan satu sama lainnya yang membentuk 
satu kesatuan pengaruh yang kompleks serta berlangsung secara 
bersamaan. 
Karakteristik habitat meliputi faktor fisika-kimia yang mempengaruhi 
distribusi makrozoobentos antara lain : 
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a. Suhu 
Suhu merupakan faktor fisik yang sangat penting di laut. Perubahan suhu 
akan berpengaruh besar terhadap sifat-sifat air laut lainnya dan kepada biota 
laut (Romimohtarto & Juwana, 1999). Hewan yang hidup di zona pasang-
surut dan sering mengalami kekeringan sehingga mempunyai daya tahan 
yang besar terhadap perubahan suhu. Hewan yang memiliki toleransi yang 
besar terhadap perubahan suhu  dikenal bersifat euriterm sedangkan 
stenoterm yakni hewan dengan sifat toleransi yang kecil terhadap perubahan 
suhu lingkungan. Suhu air permukaan di perairan Nusantara kita umumnya 
berkisar antara 28-31oC (Nontji, 2002). 
Perairan pantai daerah tropika umumnya memiliki suhu antara 27-29oC , 
dimana akan mengalami peningkatan seiring berkurangnya kedalaman air. 
Suhu pada permukaan dataran lumpur atau batuan dapat mencapai 40oC , 
akan tetapi suhu dalam hutan mangrove yang teduh biasanya lebih wajar 
(Whitten et al., 1987). 
Suhu 25-36oC  adalah nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh 
makrozoobentos karena dapat mendukung hidup yang layak dalam habitat 
mereka (Sukarno, 1988) sedangkan Hawkes (1978) menjelaskan bahwa 
suhu 35-40oC merupakan suhu letal bagi makrozoobentos dalam pengertian 
bahwa makrozoobentos telah mencapai titik kritis yang dapat menyebabkan 
kematian. 
b. Salinitas 
Salinitas merupakan faktor penting yang juga mempengaruhi komunitas 
bentos di daerah pasang surut (Koesoebiono, 1980). Faktor yang bereaksi 
pada daerah intertidal adalah salinitas yang mana dapat menimbulkan 
tekanan osmotik. Perubahan salinitas akan mempengaruhi keseimbangan di 
dalam tubuh organisme melalui perubahan berat jenis air dan perubahan 
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tekanan osmosis. Semakin tinggi salinitas, semakin besar tekanan 
osmosisnya  sehingga organisme harus memiliki kemampuan.beradaptasi 
terhadap perubahan salinitas sampai batas tertentu melalui mekanisme 
osmoregulasi. Menurut Nybakken (1992), osmoregulasi adalah kemampuan 
mengatur konsentrasi garam atau air di cairan internal. 
Selanjutnya Nybakken (1992) menjelaskan bahwa fluktuasi salinitas di 
daerah intertidal disebabkan oleh dua hal. Pertama akibat hujan lebat 
sehingga salinitas akan sangat turun dan kedua akibat penguapan yang 
sangat tinggi pada siang hari sehingga salinitas akan sangat tinggi. 
Organisme yang hidup di daerah intertidal biasanya beradaptasi untuk 
mentolerir perubahan salinitas yang cukup tinggi yaitu sekitar 15‰. 
Perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
beberapa jenis makrozoobentos, sejak larva sampai dewasa. Adanya 
masukan air sungai (hujan) akan menurunkan kadar salinitas, yang 
menyebabkan kematian beberapa jenis makrozoobentos (Arief, 2003). 
Mudjiman (1981) menyatakan bahwa kisaran salinitas yang dianggap 
layak bagi kehidupan makrozoobentos berkisar 15-45‰. Ditambahkan lagi 
oleh laporan Irwan (1997) bahwa pada perairan yang bersalinitas rendah 
maupun tinggi dapat ditemukan makrozoobentos seperti siput, cacing 
(Annelida) dan kerang-kerangan. 
c. pH 
Derajat keasaman (pH) adalah nilai logaritma dari besarnya konsentrasi 
ion hidrogen pada air atau tanah sehingga dapat diketahui  kondisi air 
maupun tanah tersebut basa atau asam (Wardoyo, 1974). Pada umumnya 
kedalaman dasar juga mencirikan nilai pH dari air atau substrat dasar 
sehingga dapat diketahui bahwa tingkat keasaman pada daerah yang lebih 
dalam akan lebih rendah dibandingkan pada daerah yang lebih rendah. 
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pH tanah di kawasan mangrove juga merupakan salah satu faktor yang 
ikut berpengaruh terhadap keberadaan makrozoobentos. Jenis tanah banyak 
dipengaruhi oleh tingkat keasaman tanah, dimana jika keasaman tanah 
berlebihan, maka akan mengakibatkan tanah sangat peka terhadap proses 
biologi, misalnya proses dekomposisi bahan organik oleh makrozoobentos. 
Proses dekomposisi bahan organik pada umumnya akan mengurangi 
suasana asam, sehingga makrozoobentos akan tetap aktif melakukan 
aktivitasnya (Arief, 2003), selanjutnya dijelaskan bahwa berbagai jenis 
makrozoobentos pada umumnya sangat peka terhadap keasaman tinggi, 
misalnya cacing. Organisme ini mampu menjadi penetralisir pH tanah 
melalui fungsi biologisnya. 
Nilai kisaran pH 5,0-9,0 menunjukkan adanya kelimpahan dari organisme 
makrozoobentos, dimana sebagian besar organisme dasar tersebut seperti 
polychaeta, moluska dan bivalvia memiliki tingkat asosiasi terhadap derajat 
keasaman yang berbeda-beda (Hawkes, 1978). 
Pada perairan estuari, nilai pH memiliki bervariasi pada kondisi air pasang 
dan surut. Pada kondisi air pasang, nilai pH terbesar berada di daerah hulu. 
Hal ini disebabkan oleh kandungan salinitas pada hulu tidak terlalu besar 
dan air laut yang masuk ke daerah hulu hanya sedikit. Sedangkan pada 
kondisi air surut, nilai pH terbesar berada pada daerah hilir. Hal ini 
disebabkan pada daerah hilir terjadi penumpukan zat-zat yang terbawa dari 
daerah muara sungai (Supiyati et al.,2012). 
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Tabel 1. Pengaruh pH terhadap komunitas biologi perairan (Effendi, 2003) 
Nilai pH Pengaruh Umum 
 
6,0 – 6,5 
 
Keanekaragaman benthos sedikit menurun Kelimpahan total, 
biomassa, dan produktifitas tidak mengalami perubahan 
 
 
5,5 – 6,0 
 
Penurunan nilai keanekaragaman benthos semakin tampak 
Kelimpahan total, biomassa, dan produktivitas masih belum 
mengalami perubahan yang berarti 
 
5,0 – 5,5 
 
Penurunan keanekaragaman dan komposi jenis benthos semakin 
besar Terjadi penurunan kelimpahan total dan biomassa benthos 
 
4,5 – 5,0 
 
Penurunankeanekaragamandankomposisijenisbenthossemakin 
besar Penurunan kelimpahan total dan biomassabenthos 
 
d. Bahan Organik Total (BOT) 
Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik 
total suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi 
(partikulate) dan koloid. Bahan organik ditemukan dalam semua jenis 
perairan, baik dalam bentuk terlarut, tersuspensi maupun sebagai koloid, 
dimana kesuburan suatu perairan tergantung dari kandungan Bahan 
Organik Total (BOT) dalam perairan itu sendiri. 
Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang 
sedikit dibandingkan jenis sedimen yang halus, karena sedimen pasir kasar 
kurang memiliki kemampuan untuk mengikat bahan organik yang lebih 
banyak. Sebaliknya, jenis sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar 
untuk mengikat bahan organik. Karena bahan organik sedimen 
memerlukan proses aerasi. Standar bahan organik yang dapat ditolerir 
organisme agar dapat hidup berkisar 0,68-17ppm (Ukkas, 2009). 
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Reynold (1971) mengklasifikasikan kandungan bahan organik yang 
terlihat dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Kandungan Bahan Organik dalam Sedimen,   Reynold 
(1971). 
No Kandungan Bahan Organik (%) Kriteria 
1 >35 Sangat Tinggi 
2 17-35 Tinggi 
3 7-17 Sedang 
4 3.5-7 Rendah 
5 < 3.5 Sangat Rendah 
 
e. Substrat (Sedimen) 
Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan ketersediaan 
nutrien dalam sedimen. Pada jenis substrat berpasir kandungan oksigen 
relatif lebih besar dibandingkan dengan substrat yang halus, karena pada 
substrat berpasir terdapat pori udara yang memungkinkan terjadinya 
pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya, namun demikian 
nutrien tidak banyak terdapat dalam substrat berpasir. Sebaliknya pada 
substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak tetapi biasanya nutrien 
tersedia dalam jumlah yang cukup besar (Bengen et al., 1994 dalam  
Siregar, 1997). 
Substrat lumpur dan pasir merupakan habitat yang paling disukai 
makrozoobentos, selanjutnya Lind (1979) menyatakan bahwa hewan 
bentos lebih menyenangi dasar perairan dengan substrat lumpur, pasir, 
kerikil dan substrat sampah. Bentos tidak menyenangi dasar perairan 
berupa batuan, tetapi jika dasar batuan tersebut memiliki bahan organik 
yang tinggi, maka habitat tersebut akan kaya akan hewan bentos (Nichol, 
1981 dalam Sudarja, 1987). 
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Substrat liat banyak menekan perkembangan dan kehidupan 
makrozoobentos, karena partikel-partikel liat sulit ditembus oleh 
makrozoobentos untuk melakukan aktivitas kehidupannya. Kehidupan 
makrozoobentos pada tipe tanah liat, terutama moluska, terdapat dalam 
jumlah sedikit, disamping itu liat juga miskin unsur hara karena kegiatan 
dekomposer sedikit dan dengan demikian tidak mampu menyumbang hasil 
dekomposisi bahan organik (Arief, 2003). 
B. Mangrove 
1. Definisi Mangrove 
Berdasarkan SK Dirjen Kehutanan No. 60/Kpts/Dj./I/1978, hutan 
mangrove adalah hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara 
sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yakni tergenang pada 
waktu pasang dan bebas genangan pada waktu surut. 
Kata mangrove berasal dari kata mangue (bahasa Portugis) yang berarti 
tumbuhan dan grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau hutan kecil. 
Snedaker (1978)  menjelaskan bahwa hutan mangrove yaitu suatu kelompok 
jenis tumbuhan berkayu yang tumbuh di sepanjang garis pantai tropika dan 
subtropika yang terlindung dan memiliki semacam bentuk lahan pantai 
dengan tipe tanah anaerob. 
Mangrove merupakan suatu tempat yang bergerak akibat adanya 
pembentukan tanah lumpur dan daratan secara terus menerus oleh 
tumbuhan sehingga secara perlahan-lahan berubah menjadi semidaratan. 
Koestermans (1982) menyebut mangrove sebagai vegetasi berjalan yang 
cenderung mendorong terbentuknya tanah timbul melalui suksesi alami atau 
buatan dengan terbentuknya vegetasi baru pada tanah timbul tersebut. 
Ekosistem mangrove terkenal sangat produktif, rapuh dan penuh 
13 
 
sumberdaya. Selain itu ekosistem mangrove juga mendapatkan subsidi 
energi, melalui arus pasang surut yang membantu dalam penyebaran zat-zat 
hara. Ekosistem mangrove terdiri atas dua bagian daratan dan perairan. 
Bagian perairan juga terbagi dua bagian yakni tawar dan laut (Romimohtarto 
dan Juwana, 1999).    
2. Penyebaran Mangrove 
Hutan mangrove tumbuh di bagian hutan tropis dunia, terbentang dari 
Utara ke Selatan, dari Florida dibagian utara ke pantai Argentina di Amerika 
Selatan. Mangrove juga terdapat di sepanjang barat dan timur pantai Afrika 
hingga Ryukyudo Jepang. Lebih jauh ke selatan, hutan mangrove terdapat di 
New Zaeland dan membentuk kawasan Indo-Malaya (Arief, 2003). 
Di Indonesia, perkembangan hutan mangrove terjadi di daerah pantai 
yang terlindung dan di muara-muara sungai. Hutan mangrove tumbuh 
hampir di seluruh provinsi di Indonesia, dengan luas kawasan yang berbeda. 
Wilayah hutan mangrove paling luas terdapat di Irian Jaya, Kalimantan 
Timur, Sumatra Selatan, Riau dan Maluku. Tahun 1982, luas hutan 
mangrove Indonesia diperkirakan sekitar 4,25 juta hektar, khususnya di 
sepanjang pesisir Indonesia (FAO, 1982).  Namun hasil survei terakhir pada 
tahun 1995 menyatakan bahwa luas hutan mangrove di Indonesia hanya 
tersisa 2,06 juta hektar (Susilo, 1995). 
Whitten et al. (1987) menyatakan bahwa hutan mangrove di Sulawesi 
umumnya hanya dijumpai 19 jenis pohon utama. Jenis-jenis tersebut adalah 
Avicennia alba, Avicennia marina, Avicennia afficinalis, lumnitzera littorina, 
lumnitzera racemosa, exsocoelaria agallocha, xylocarpus moluccensis, 
Granatum sp, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 
Rhizophorastylosa, bruguiera sylindrical, bruguiera gymnorrhyza, bruguiera 
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parviblora, bruguiera sexangula, ceriops tegal, sonneratia alba, sonneratia 
coseolapis,  sonneratia ovala.  
3. Fungsi dan Manfaat Mangrove 
Menurut Arief (2003) hutan mangrove memiliki banyak fungsi yang 
dibedakan menjadi lima yaitu : 
a. Fungsi Fisik 
1) Menjaga garis pantai agar tetap stabil. 
2) Melindungi pantai dan tebing sungai dari proses erosi atau abrasi, 
serta menahan atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke 
darat. 
3) Menahan sedimen secara periodik sampai terbentuk lahan baru. 
4) Sebagai kawasan penyangga proses intrusi atau rembesan air laut 
ke darat, atau sebagai filter air asin menjadi air tawar. 
b. Fungsi Kimia 
1) Sebagai tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan 
oksigen. 
2) Sebagai penyerap karbondioksida (CO2). 
3) Sebagai pengolah bahan-bahan limbah hasil pencemaran industri 
dan kapal-kapal di lautan.  
c. Fungsi Biologi 
1) Sebagai penghasil bahan pelapukan yang merupakan sumber 
makanan penting bagi invertebrata kecil pemakan bahan pelapukan 
(detritus), yang kemudian berperan sebagai sumber makanan bagi 
hewan yang lebih besar. 
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2) Sebagai kawasan pemijahan atau asuhan (nursery ground) bagi 
udang, ikan, kepiting, kerang, dan sebagainya,  yang setelah 
dewasa akan kembali ke lepas pantai. 
3) Sebagai sumber plasma nutfah dan sumber genetika 
4) Sebagai kawasan untuk berlindung, bersarang, serta berkembang 
biak bagi burung dan satwa lain. 
5) Sebagai habitat alami bagi berbagai jenis biota darat dan laut 
lainnya.  
d. Fungsi Ekonomi 
1) Penghasil kayu, misalnya kayu bakar, arang, serta kayu untuk 
bahan bangunan dan perabot rumah tangga. 
2) Penghasil bahan baku industri, misalnya pulp, kertas, tekstil, 
makanan, obat-obatan, alkohol, penyamak kulit, kosmetika, dan zat 
pewarna. 
3) Penghasil bibit ikan, udang, kerang, kepiting, telur burung dan 
madu. 
e. Fungsi Lain (Wanawisata) 
1) Sebagai kawasan wisata alam pantai dengan keindahan vegetasi  
dan satwa, serta berperahu di sekitar mangrove. 
2) Sebagai tempat pendidikan, konservasi dan penelitian.  
4. Komunitas Makrozoobentos Pada Hutan Mangrove 
Komunitas terdiri dari berbagai organisme-organisme yang saling 
berhubungan pada suatu lingkungan tertentu. Lingkungan di sekitar 
organime sangat penting karena dapat mempengaruhi kehidupan 
organisme. Kondisi suatu komunitas tergantung pada komposisi 
strukturalnya. Dalam struktur komunitas perlu dipelajari tentang jenis 
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organisme, susunannya, penyebaran organisme tersebut dalam suatu 
komunitas serta fungsi dan hubungannya dengan lingkungan (Irwan, 1997), 
selanjutnya dijelaskan bahwa komunitas sama dengan tingkat organisasi 
jasad hidup lain yang mengalami serta menjalani siklus hidup. Dengan 
memperhatikan keanekaragaman dalam komunitas dapat memperoleh 
gambaran tentang kedewasaannya sehingga keadaannya dapat menjadi 
lebih mantap. 
Makrozoobentos yang menetap di kawasan mangrove kebanyakan hidup 
pada substrat keras sampai lumpur. Makrozoobentos pada kawasan 
mangrove hidup pada substrat dengan cara berendam dalam lubang lumpur, 
berada di permukaan substrat, ataupun menempel pada perakaran 
pepohonan. Ketika air surut mereka turun untuk mencari makan. Beberapa 
makrozoobentos yang umum ditemui di kawasan mangrove Indonesia 
adalah makrozoobentos dari kelas Gastropoda, Crustasea, Bivalvia, dan 
Polychaeta. Kehidupan makrozoobentos ditunjang keberadaan unsur hara, 
karena benthos mengkonsumsi zat hara yang berupa detritus, mereka juga 
berperan sebagai dekomposer awal (Arief, 2003). 
Nontji (2002), menyatakan bahwa sumbangan terpenting hutan mangrove 
terhadap ekosistem ialah melalui luruhan daunnya yang gugur berjatuhan ke 
dalam air. Daun-daun yang banyak mengandung unsur hara tersebut tidak 
langsung mengalami pelapukan atau pembusukan oleh mikroorganisme, 
tetapi memerlukan bantuan hewan-hewan yang disebut makrozoobentos 
(Arief, 2003). 
Selanjutnya dijelaskan pula oleh Arief (2003) bahwa makrozoobentos 
memiliki peranan yang sangat besar dalam penyediaan hara bagi 
pertumbuhan dan perkembangan pohon-pohon mangrove dan bagi 
makrozoobentos itu sendiri. Makrozoobentos berperan sebagai dekomposer 
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awal yang bekerja dengan cara mencacah-cacah daun-daun menjadi 
bagian-bagian kecil, yang kemudian akan dilanjutkan oleh organisme yang 
lebih kecil, yakni mikroorganisme. Pada umumnya keberadaan 
makrozoobentos mempercepat proses dekomposisi. 
Cacing maupun kepiting dan sebangsanya pada umumnya senang 
memanfaatkan sisa-sisa tumbuhan yang sudah tidak berfungsi, misalnya 
daun, ranting, bunga, kulit, batang dan akar. Mereka memakan daun-daun 
yang berguguran sehingga sesungguhnya sebagian besar daun-daun 
tersebut tidak mengalami proses pembusukan seperti biasanya, melainkan 
mengalami pembusukan sebagai hasil ekskresi (McNae, 1978). 
C. Sempadan Sungai 
1. Pengertian Sempadan Sungai (Riparian Zone) 
Sempadan sungai (riparian zone) adalah zona penyangga antara 
ekosistem perairan (sungai) dan daratan. Zona ini umumnya didominasi oleh 
tetumbuhan dan/atau lahan basah. Tetumbuhan tersebut berupa rumput, 
semak ataupun pepohonan sepanjang tepi kiri dan/atau kanan sungai. 
Sempadan sungai yang demikian itu sesungguhnya secara alami akan 
terbentuk sendiri, sebagai zona transisi antara ekosistem daratan dan 
ekosistem perairan (sungai). Namun karena ketidakpahaman tentang 
fungsinya yang sangat penting, umumnya di perkotaan, sempadan tersebut 
menjadi hilang didesak oleh peruntukan lain. 
Sempadan sungai yang cukup lebar dengan banyak kehidupan 
tetumbuhan (flora) dan binatang (fauna) di dalamnya merupakan cerminan 
tata guna lahan yang sehat pada suatu wilayah. Keberadaan banyak jenis 
spesies flora dan fauna merupakan aset  keanekaragaman hayati yang 
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penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia dan alam dalam jangka 
panjang. 
2. Tujuan Penetapan Sempadan Sungai 
Tujuan penetapan sempadan sungai adalah sebagai upaya melindungi 
sungai agar fungsi sungai dapat berlangsung secara berkelanjutan. Adapun 
fungsi sungai sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai meliputi 2 (dua) fungsi utama yaitu: 
a) Bagi kehidupan manusia, berupa manfaat keberadaan sungai sebagai 
penyedia air dan wadah air untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, sanitasi lingkungan, pertanian, industri, pariwisata, olah raga, 
pertahanan, perikanan, pembangkit tenaga listrik, transportasi, dan 
kebutuhan lainnya; 
b) Bagi kehidupan alam, berupa manfaat keberadaan sungai sebagai 
pemulih kualitas air, penyalur banjir, dan pembangkit utama 
ekosistem flora dan fauna. 
3. Fungsi Sempadan Sungai 
Sempadan sungai mempunyai beberapa fungsi dan manfaat penting, 
antara lain: 
a) Karena dekat dengan air, kawasan ini sangat kaya dengan keaneka-
ragaman hayati (flora dan fauna). Keaneka-ragaman hayati adalah 
aset lingkungan yang sangat penting bagi keberlanjutan kehidupan 
manusia dan alam  dalam jangka panjang. 
b) Semak dan rerumputan yang tumbuh di sempadan sungai berfungsi 
sebagai filter yang sangat efektif menangkap sedimen dan polutan 
sehingga kualitas air sungai terjaga dari kekeruhan dan pencemaran. 
Air sungai kembali menjadi jernih dan sehat. Manfaat utama 
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sempadan sungai adalah melindungi sungai sehingga fungsinya dapat 
berlangsung secara berkelanjutan. Salah satu yang terpenting adalah 
melindungi sungai dari pencemaran „non-point source‟, yang berasal 
dari sisa pupuk pertanian dan perkotaan. Sempadan yang didominasi 
tetumbuhan berfungsi sebagai filter menahan sedimen, nutrien dan 
zat pencemar lain agar tidak masuk mencemari sungai. 
c) Tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di sempadan sungai dapat menahan 
erosi, karena sistem perakarannya yang masuk ke dalam tanah 
memperkuat struktur tanah sehingga tidak mudah tererosi dan 
tergerus aliran air. Dengan sempadan sungai yang berfungsi baik 
palung sungai menjadi lebih stabil terhindar dari gerusan tebing yang 
berkepanjangan. 
d) Rimbunnya dedaunan menyediakan tempat berlindung dan berteduh, 
sementara sisa tumbuh-tumbuhan yang mati merupakan sumber 
makanan bagi berbagai jenis spesies binatang akuatik dan satwa liar 
lainnya. Dengan berfungsinya sempadan sungai maka jumlah spesies 
flora dan fauna akan meningkat. 
e) Kawasan tepi sungai yang sempadannya tertata asri menjadikan 
properti bernilai tinggi karena terjalin keharmonisan hidup antara 
manusia dan alam. Lingkungan yang teduh dengan tumbuh-
tumbuhan, ada burung berkicau di dekat air jernih yang mengalir 
menciptakan rasa nyaman dan tenteram tersendiri. Kawasan 
sempadan sungai dapat dikembangkan menyatu dengan ruang 
terbuka hijau (ruang publik) sebagai kawasan rekreasi (taman kota) 
dan olah raga bagi warga masyarakat. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian lapangan dilaksanakan pada tanggal 30  Juli 2017 yang meliputi 
tahap studi pendahuluan (literatur), observasi lapangan, pengambilan data di 
lapangan, serta penyusunan laporan akhir. 
Penelitian dilaksanakan di daerah ekosistem mangrove sepanjang 
sempadan Sungai Tallo Kota Makassar yang dimulai pada pukul 11.15 sampai 
pukul 14.25 pada saat keadaan sungai sedang surut. Identifikasi sampel dan 
analisis sedimen dilakukan di Laboratorium Geomorfologi Pantai, Departemen 
Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Tallo 
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B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Global Positoning System 
(GPS) berfungsi untuk menentukan titik koordinat, pH meter untuk mengukur pH 
tanah, salinometer untuk mengukur salinitas perairan, termometer untuk 
mengukur suhu, sekop berfunsi untuk mengambil sampel makrozoobentos dan 
sedimen,  kamera digital berfungsi sebagai alat dokumentasi kegiatan dan 
mengambl gambar benthos, roll meter berfungsi untuk mendapatkan luasan area 
penelitian, tali rapia dan patok berfungsi sebagai alat untuk pembuatan plot, 
sabak berfungsi sebagai wadah alat menulis data sementara, pulpen berfungsi 
sebagai alat tulis menulis, kantong sampel untuk penyimpanan sampel, buku 
berfungsi sebagai sumber literatur untuk mengidentifikasi jenis 
makrozoobentos,cool box  untuk menyimpan sampel yang telah diambl, perahu 
sebagai alat transportasi ke lokasi penelitian, oven untuk mengeringkan sedimen, 
1 set ayakan sedimen dengan masing-masing ukuran (2mm, 1mm, 0.5 mm, 0.25 
mm, 0.125 mm, 0.063 mm dan <0.063 mm) untuk menyaring diameter ukuran 
sedimen, cawan porselin untuk wadah sedimen yang akan ditimbang, tanur untuk 
pembakaran sampel. 
Bahan yang digunakan adalah alkohol 70% berfungsi untuk mengawetkan 
sampel organisme dan es batu sebagai pendingin sedimen agar tidak terjadi 
penguraian bakteri. 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yang meliputi tahap persiapan 
dan studi literatur, penentuan stasiun, pengambilan data serta analisis data. 
1. Observasi Awal dan Studi Literatur 
Observasi awal atau survey lapangan dilakukan dengan maksud untuk 
mendapatkan gambaran kondisi di lapangan untuk menentukan lokasi 
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stasiun pengambilan data serta untuk mengidentifikasi permasalahan 
sebagai dasar hipotesis awal dan perencanaan penelitian, selanjutnya 
dilakukan studi literatur, konsultasi, serta pengumpulan data sekunder untuk 
penguatan kerangka teoritis, perumusan masalah, serta penyusunan 
kerangka metodologi penelitian. 
2. Penentuan Stasiun 
Berdasarkan observasi lapangan, kemudian ditentukan beberapa stasiun 
pengamatan yang dianggap representatif untuk melihat struktur komunitas 
makrozoobentos pada ekosistem mangrove. 
Stasiun pengamatan ditentukan secara konseptual berdasarkan 
keterwakilan jenis mangrove yang dominan, sehingga ditetapkan 3 stasiun 
dan tiap stasiun terdiri atas 3ulangan yang terdiri dari: 
 Stasiun I : Mewakili vegetasi mangrove jenis  sp bagian dalam 
SungaiTallo. 
 Stasiun  II : Mewakili vegetasi mangrove jenis Rhizophora sp 
bagian tengah Sungai Tallo 
 Stasiun III : Mewakili vegetasi mangrove Avicennia sp pada muara 
Sungai Tallo. 
3. Pengambilan Data 
a. Pengambilan sampel dan identifikasi makrozoobentos 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada tiap stasiun dan 
tiap plot dengan menggunakan transek kuadran ukuran 1 x 1 m dengan 
kedalaman 20 cm. Makrozoobentos yang didapatkan kemudian disaring 
dengan menggunakan ayakan bentos berdiameter 1 mm lalu dimasukkan 
ke dalam kantong sampel atau botol dan diberi pengawet (alkohol 70 %). 
Sampel kemudian diidentifikasi dengan bantuan lup dan buku identifikasi 
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makrozoobentos di Laboratorium Geomorfologi Pantai Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin. Identifikasi jenis-jenis 
makrozoobentos berdasarkan petunjuk Dharma (1988) dan Conchology, 
Ind (http://www.conchology.be). 
b. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur adalah suhu, salinitas, pH tanah, 
Bahan Organik Terlarut (BOT) dan jenis substrat/sedimen. 
1) Suhu 
Pengukuran suhu perairan langsung diukur di setiap stasiun 
pengamatan bersamaan dengan pengambilan sampel 
makrozoobentos dengan  menggunakan thermometer. Tiap stasiun 
dilakukan pengukuran suhu sebanyak tiga kali. 
2) Salinitas 
Pengukuran salinitas dilakukan sebanyak tiga kali pada tiap stasiun 
pengamatan menggunakan salinometer. 
3) pH tanah 
Pengukuran pH tanah dilakukan pada setiap plot secara insitu di 
lapangan menggunakan pH meter dengan cara menancapkan pH 
meter pada substrat yang dianggap mewakili. Pengambilan pH tanah 
dilakukan sebanyak tiga kali pada tiap stasiun pengamatan. 
4) BOT (Bahan Organik Total)  
Analisa BOT dilakukan dengan mengambil sampel sedimen yang 
berada pada area mangrove kemudian dianalisis dalam laboratorium 
menggunakan metode loss in ignition (pembakaran dengan suhu 
tinggi) (Fairhurst dan Graham, 2003 dalam  Mardi, 2014).  
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5) Penentuan Ukuran Butiran Sedimen 
Sampel sedimen dianalisis di laboratorium dengan metode 
pengayakan kering (dry sieving) dengan menggunakan sieve net 
ukuran 2 mm – 0,063 mm. Porsi sedimen yang tertahan pada setiap 
ayakan akan ditimbang dan diklasifikasikan menurut ukuran butirnya 
menggunakan metode Wenworth. 
D. Analisis Data 
1. Struktur komunitas makrozoobentos 
a. Komposisi Jenis 
Untuk menghitung komposisi jenis makrozoobentos dengan 
menggunakan formula Brower et al. (1989). 
    
  
 
 
Dimana: 
KJ = Komposisi jenis (%); 
ni = Jumlah individu setiap jenis (ind); dan 
N = Jumlah individu dan kelimpahan jenis (ind). 
b. Kepadatan 
Kepadatan individu makrozoobentos dihitung dengan menggunakan 
rumus (Odum , 1993). 
A
ni
D  
 Dimana : 
D = Kepadatan individu (ind/m2) 
ni = Jumlah makrozoobentos yang tersaring (ind)  
A = Luas plot (m2) 
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c. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener 
(Odum,1993). 
 











 
N
ni
N
ni
H ln'  
 Dimana : 
H‟ = Indeks keanekaragaman jenis 
ni = Jumlah individu jenis 
N = Jumlah total individu 
d. Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evennes 
Indeks (Odum, 1993). 
 
S
H
E
ln
'
  
Dimana : 
E = Indeks keseragaman jenis 
H‟= Indeks keanekaragaman jenis 
S = Jumlah jenis organisme 
e. Indeks Dominansi (C) 
Indeks domonansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 
(Odum, 1993). 
 
2
 






N
ni
C  
 Dimana : 
C = Indeks dominansi 
ni = Jumlah individu setiap jenis 
N = Jumlah total individu 
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Penilaian indeks ekologi, dilakukan dengan memperhatikan nilai indeks 
ekologinya, seperti yang disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman (Odum, 1993). 
Indeks Kisaran  Kategori 
Keanekaragaman 
H‟< 2,0 
2,0 < H‟ < 3,0 
H‟ > 3 
Tertekan 
Tidak Stabil 
Stabil 
 
Tabel 4. Indeks Dominansi (Odum, 1993). 
Indeks Kisaran Kategori 
Dominansi 
0,00 < C < 0,50 
0,50 < C < 0,75 
0,75 < C < 1,0 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
 
 
Tabel 5. Kategori Indeks Keseragaman (E) (Odum, 1993). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sedimen 
Analisis substrat (sedimen) dengan menggunakan skala Wentworth 
(Hutabarat dan Evans,1985) (Tabel 6). 
Indeks Kisaran Kategori 
Keseragaman 
0,00 < E < 0,50 Tertekan 
0,50 < E < 0,75 Labil 
0,75 < E < 1,00 Stabil 
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Tabel 6. Analisis Substrat berdasarkan Skala Wentworth 
Jenis Partikel Sedimen Diameter (mm) 
Bolder (boulder)  256 
Bongkah (cobble) 64 – 256 
Kerakal (pebble) 4 – 64 
Kerikil (granule) 2 – 4 
Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1 – 2 
Pasir kasar  (coarse sand) 0,5 – 1 
Pasir sedang (medium sand) 0,25 – 0,5 
Pasir halus (fine sand) 0,125 – 0,25 
Pasir sangat halus (very fine sand) 0,0625 – 0,125 
Lanau (silt) 0,0015 – 0,0625 
Lempung (clay) 0.0039-0.0015 
Material terlarut < 0.0039 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum dan Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Sungai Tallo 
Secara geografis Sungai Tallo terletak di antara 1190 3‟ dan 1190 48‟ 
Bujur Timur serta 50 6‟ dan 50 16‟ Lintang Selatan. Sungai Tallo terletak di 
bagian utara Kota Makassar, merupakan sebuah sungai yang daerah 
muaranya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan pada bagian 
dasar sungai tersebut letaknya lebih dalam dari pada muka laut sehingga 
mengakibatkan air asin dapat dijumpai disepanjang kurang lebih 10 km. 
Sungai Tallo merupakan salah satu dari dua sungai yang 
mempengaruhi lingkungan Kota Makassar. Sungai lainnya yang 
mempengaruhi adalah Sungai Je‟neberang. Ditinjau dari luas 
pengaruhnya, maka Sungai Tallo merupakan sungai yang paling 
berpengaruh terhadap Kota Makassar (Teknik Perencanaan Transportasi, 
2014). 
Sungai Tallo memiliki DAS yang membentang secara administrasi 
mulai dari Kabupaten Gowa (53%), Kabupaten Maros (25 %), dan Kota 
Makassar (22%) dengan Luas DAS 339,903 km2, panjang sungai 73,8 
km kemiringan rata-rata sungai I=0,0001 s/d 0,000385, kedalaman rata-
rata adalah 6 m , lebar sungai hulu 50-80 m, lebar sungai hilir  80-300 m. 
Untuk Kota Makassar, sebagian besar wilayahnya masuk dalam Sungai 
Tallo dan merupakan muara dari Sungai ini yang menerima pengaruh dari 
berbagai kegiatan di wilayah hulu yang terletak di Kabupaten Maros dan 
Gowa (Pemerintah Kota Makassar, 2015). 
Secara hidrologis, Sungai Tallo memiliki curah hujan 268,13 mm/tahun 
dengan jumlah rata-rata hari hujan adalah 3.217 pertahun, atau debit 
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alirannya mencapai 5,7 milyar m3/tahun atau sekitar 70,67 m3/s. Debit 
Sungai Tallo sangat berfluktuasi yaitu antara musim hujan dan musim 
kemarau sangat jauh berbeda. Sungai Tallo mempunyai sekitar 400 buah 
mata air yang mempunyai potensi debit lebih dari 15 m3/s di bagian hulu 
(Pemerintah Kota Makassar, 2015). 
2. Ketebalan/Lebar Sempadan Sungai Tallo 
Fahriansyah dan Yoswaty (2012) menyatakan bahwa ketebalan 
mangrove adalah jarak dari bibir sungai menuju ke daratan yang masih 
terdapat vegetasi mangrove (surut terendah sampai ke pasang tertinggi) 
atau disebut juga green belt yang dihitung dalam satuan meter. 
Berdasarkan hasil pengukuran pada ketiga Stasiun yang dilakukan di 
Sungai Tallo maka diperoleh ketebalan/lebar sempadan sungai pada 
Stasiun I berkisar 72,5 m, Stasiun II berkisar 27,2 m dan stasiun III 
berkisar 33,6 m. Ketebalan/ lebar sempadan sungai pada stasiun I 
melebihi ketentuan batas sempadan sungai selebar 50 m, sebaliknya 
pada stasiun II dan stasiun III yang berada dibawah ketentuan batas 
lebar sempadan sungai. 
Hasil pengukuran ketebalan/lebar sempadan sungai didapatkan hasil 
paling tinggi terdapat di daerah mangrove (Stasiun I). Tingginya 
ketebalan sempadan sungai pada stasiun disebabkan lokasi tersebut 
masih dalam kondisi alami dan memiliki jenis substrat berlumpur. 
Kondisi tersebut mendukung vegetasi mangrove dapat hidup secara 
optimal, selain itu jenis mangrove Nypa sp.  yang ada pada stasiun I 
lebih terlindung karena digunakan oleh masyarakat setempat sebagai 
objek ekonomi dengan memanfaatkan nira yang dihasilkan oleh 
mangrove Nypa sp. Lain halnya dengan kondisi ketebalan mangrove di 
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daerah tebangan (Stasiun II) berada pada lahan yang dikonversi 
(tambak). Hal ini disebabkan keberadaan vegetasi sangat ditentukan 
oleh pemilik tambak sebab mangrove masih dianggap sebagai hal yang 
tidak menguntungkan. Sedangkan untuk di daerah yang sudah 
mengalami abrasi  dan daerah kawasan industri (Stasiun III) mengalami 
penurunan akibat pengaruh oseanografi. Mangrove yang tumbuh di 
daerah tersebut dari musim ke musim akan terus habis disebabkan 
fenomena alam tersebut dan juga semakin kecilnya area mangrove 
akibat lahan industri dan pemukiman. 
B. Komposisi Jenis dan Kepadatan Makrozoobentos 
Struktur komunitas makrozobentos terdiri dari komposisi jenis dan 
kepadatan. Komposisi hewan makrozoobentos meliputi keanekaragaman jenis 
(diversity), keseragaman jenis (equitability) dan kelimpahan relatif yang erat 
hubungannya dengan kualitas perairan (Widiastuti, 1983). Komposisi jenis 
makrozoobentos dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Komposisi Jenis Makrozoobentos 
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1. Komposisi Jenis 
Komposisi makrozoobentos bergantung pada toleransi atau sensitivitas 
dari makrozoobentos tersebut terhadap perubahan lingkungan. Dari hasil 
penelitian ditemukan 8 jenis makrozoobentos diketiga stasiun, enam jenis 
diantaranya dari class Gastropoda, dua jenis dari class Bivalvia, dan satu 
jenis dari class Crustacea, disajikan dalam (Gambar 2). 
Ditemukan 8jenis makrozoobentos yang tersebar di seluruh stasiun 
penelitian, pada stasiun I terdapat 2 jenis yang dominan yaitu Natica 
sp.dengan komposisi 44% dan Scylla sp.dengan komposisi 32%. Pada 
stasiun II terdapat 2 jenis makrozoobentos yang dominan yaitu Terebia 
sp.dengan komposisi 49% dan Nerita sp.dengan komposisi 23%. Pada 
stasiun III terdapat 4 jenis makrozoobentos yang dominan yaitu Nerita 
sp.dengan komposisi 53%, Scylla sp.dengan komposisi 18%, Natica 
sp.dengan komposisi 15% dan Littoria sp.dengan komposisi 12%. 
Secara umum komposisi makrozoobentos pada semua stasiun 
didominasi oleh spesies dari kelas gastropoda. Dominannya kelas 
gastropoda karena memliki kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap 
lingkungan. Pada kelas gastropoda terdapat kulit kedap air yang berfungsi 
sebagai pembatas, banyak diantaranya yang bernafas melalui udara dan 
memakan plankton atau bahan organik Nybakken (1992).  
2) Kepadatan Makrozoobentos 
Kepadatan makrozoobentos didefinisikan sebagai jumlah individu yang 
terdapat didalam sedimen per satuan luas, biasanya dalam satuan meter 
kuadrat atau sentimeter kuadrat. Kepadatan makrozoobentos pada 
mangrove sangat tergantung pada tingkat kerapatan suatu ekosistem 
mangrove, karena makrozoobentos menjadikan mangrove sebagai naungan 
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maupun tempat mencari makan. Berikut kepadatan makrozoobentos yang 
tersaji dalam Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Kepadatan makrozoobentos 
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa kepadatan makrozoobentos tertinggi 
berada pada stasiun II dengan nilai 1059,33 dan jumlah total spesies 
sebanyak 127, stasiun III dengan nilai 333,33 dan jumlah total spesies 
sebanyak 40  dan nilai terendah pada stasiun I dengan nilai 208,33 dan 
jumlah total spesies sebanyak 25. 
3) Indeks Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan 
Dominansi (C) 
Nilai indeks ekologi Keanekaragaman (H‟), Keseragaman (E) dan 
Dominansi (C) secara umum untuk semua stasiun pengamatan disajikan 
dalam bentuk Gambar 4. 
Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas 
memiliki kompleksitas tinggi, karena dalam komunitas itu terjadi interaksi 
spesies yang tinggi pula. Jadi dalam suatu komunitas yang mempunyai 
keanekaragaman jenis yang tinggi akan terjadi interaksi spesies yang 
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melibatkan transfer energi (jaring makanan), predasi, kompetisi, dan 
pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks (Soegianto, 1994). 
     
      
Gambar 4. Indeks Keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 
Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos pada 
Gambar 4 pada masing-masing stasiun dapat diketahui nilai 
keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun II dengan total nilai 1,593 
kemudian stasiun III dengan nilai total 1,280 dan stasiun I dengn nilai total 
1,235. Berdasarkan tabel indeks keanekaragaman, ketiga stasiun ini masuk 
dalam kategori yang tertekan karena penyebaran jumlah individu tiap 
spesies/genera yang rendah. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman ini 
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah jenis yang diperoleh di beberapa 
sampling. 
Menurut Odum (1993), keanekaragaman jenis bukan hanya sinonim 
dengan banyaknya jenis, melainkan sifat komunitas yang ditentukan oleh 
banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis. 
Rendahnya nilai keanekaragaman yang diperoleh menunjukkan bahwa  
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penyebaran jumlah individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan 
komunitas rendah dan keadaan perairan mulai tercemar (Odum, 1993). 
Indeks keragaman (E) rerata pada saat ketiga stasiun berkisar 
antara 0,536 – 0,990. Secara umum indeks keragaman makrozoobentos di 
ketiga stasiun tersebut tergolong labil. Hal ini diduga disebabkan karena 
kawasan ekosistem mangrove Sungai Tallo merupakan kawasan dengan 
tingginya berbagai aktivitas manusia. Aktivitas manusia dapat 
menyebabkan terjadinya pencemaran yang dapat berpengaruh terhadap 
keberadaan makrozoobentos. Hasil penelitian ini juga sebanding dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yasir (2017) yang menemukan 
rendahnya keseragaman makrozoobenthos di Sungai Tallo disebabkan 
oleh tekanan pencemaran dan ekosistem yang tidak stabil di kawasan 
tersebut. 
Keseragaman hewan benthos dalam suatu perairan dapat diketahui dari 
indeks keseragamannya. Semakin kecil indeks keseragaman semakin kecil 
pula keseragaman jenis dalam komunitas, artinya penyebaran jumlah 
individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis 
tertentu. 
Indeks dominansi (C) makrozoobentos digunakan untuk menghitung 
adanya spesies tertentu yang mendominasi suatu komunitas 
makrozoobentos. Untuk nilai indeks dominasi makrozoobentos tiap stasiun  
yaitu stasiun I 0,325, stasiun II 0,267 dan stasiun III 0,345. Nilai indeks 
dominansi termasuk dalam kategori rendah0,00 < C < 0,50 (Odum, 1993),. 
Menurut Odum (1993), Nilai indeks dominansi berkisar antara 1-0. 
Semakin mendekati satu, maka semakin tinggi tingkat dominansi spesies 
tertentu, sebaliknya bila nilai mendekati nol berarti tidak ada jenis yang 
mendominansi. 
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C. Parameter Lingkungan 
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan keanekaragaman 
jenis makrozoobentos dan pertumbuhan ekosistem mangrove. Dalam suatu 
ekosistem tentunya terdapat berbagai parameter lingkungan yang menentukan 
karakteristik dari ekosistem tersebut. Berikut hasil pengukuran parameter 
lingkungan yang dijadikan sebagai faktor pendukung setiap stasiun penelitian 
pada ekosistem mangrove Sungai Tallo Kota Makassar. 
  Tabel  7. Hasil pengukuran parameter penelitian 
Stasiun Plot Salinitas (ppt) Suhu (0C) pH tanah BOT sedimen 
I 
I 12 29 7 13,13 
II 10 30 7 21,85 
III 10 28 6.9 19,31 
Rata-rata  10,66 29 6,97 18,10 
II 
I 13 31 6.6 19,87 
II 11 30 7 19,50 
III 11 30 6.3 18,98 
Rata-rata  11,66 30,33 6,63 19,45 
III 
I 14 31 6.2 28,95 
II 12 31 6.4 23,40 
III 11 29 6.8 33,34 
Rata-rata  12,33 30,33 4,47 28,56 
. 
1. Salinitas 
Nilai salinitas yang diperoleh pada lokasi penelitian berkisar antara 10 
hingga 14 ppt. Dari hasil analisis pengukuran salinitas sesuai untuk 
pertumbuhan mangrove dan makrozoobentos. Hal ini didukung oleh 
pendapat Rusila et al. (1999) yang menyatakan bahwa ekosistem mangrove 
dan makrozoobentos dapat tumbuh pada kisaran salinitas 10-30 ppt. 
2. Suhu 
Suhu dapat membatasi sebaran hewan-hewan bentik secara geografis. 
Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisme dipengaruhi oleh suhu, 
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sehingga kehidupan organisme dasar akan terpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Kisaran suhu yang didapatkan berkisar 28° hingga 31°C. Kisaran suhu 
tersebut sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh mangrove dan 
makrozoobentos seperti yang diungkapkan oleh Irwanto (2006), bahwa 
mangrove dan makrozoobentos ditemukan di sepanjang pantai daerah tropis 
dan subtropis, dengan temperatur dari 19°-40°C. 
3. pH Sedimen 
pH tanah yang terukur memiliki kisaran antara 6,3–7. Kisaran pH tanah 
tertinggi terukur pada stasiun I plot I dan II serta stasiun II plot II (7). Menurut 
Hardjowigeno (2003), tanah dengan pH 6,0–7,0 sering dikatakan cukup 
netral meskipun sebenarnya masih agak asam tetapi masih dapat ditoleril 
atau masih cukup baik untuk perkembangan makrozoobentos. 
Menurut Arief (2003), pH tanah di kawasan mangrove juga merupakan 
salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap keberadaan 
makrozoobentos berbagai jenis makrozoobentos pada umumnya sangat 
peka terhadap keasaman tinggi. 
4. Kandungan Bahan Organik Total (BOT) Sedimen 
Ekosistem mangrove selain ditinjau oleh adanya endapan lumpur, dan 
kehidupan dari tegakan-tegakan mangrove juga ditinjau oleh proses 
dekomposisi sisa-sisa bagian pohon (daun, bunga, ranting, akar dan kulit 
batang) jadi bahan organik. Hasil analisis kandungan bahan organik yang 
berasal dari sedimen berkisar antara 13.13–33.34%. 
Kandungan bahan organik dipengaruhi oleh jenis sedimen pada masing- 
masing stasiun. Kemampuan pasir halus dalam penyerapan unsur hara 
tergolong tinggi. Semakin kecil ukuran butiran sedimen semakin besar 
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kemampuan menyimpan bahan organik (Soepardi, 1986). Menurut Arief 
(2003), partikel-partikel ini banyak mengandung bahan organik hasil 
dekomposisi serasah mangrove. 
5. Ukuran Butir Substrat Dasar Perairan 
Berdasarkan klasifikasi ukuran butiran Wentworth, secara keseluruhan 
didapatkan bahwa total persen substrat (sedimen) di lokasi penelitian terdiri 
atas jenis substrat pasir halus dan pasir sedang  dengan kisaran ukuran butir 
0,125 – 0,25 mm berat yang didapatkan 28,932 – 44,471 gram dan pasir 
sedang dengan kisaran ukuran butir 0,25 – 0,5 mm berat yang didapatkan 
25,964-35,640 gram. Berikut hasil pemilahan partikel sedimen tiap plot dan 
tiap stasiun: 
Tabel  8. Hasil pemilahan ukuran butir sedimen pada setiap stasiun 
penelitian. 
Stasiun Plot 
Ukuran Butir 
(mm) 
Berat butir 
(gr) 
JenisSedimen 
I 
Plot I 0,125 - 0,25 44,471 Pasir Halus 
Plot II 0,125 - 0,25 32,919 Pasir Halus 
Plot III 0,125 - 0,25 30,808 Pasir Halus 
II 
Plot I 0,125 - 0,25 28,932 Pasir Halus 
Plot II 0,25 – 0,5 35,640 Pasir Sedang 
Plot III 0,25 – 0,5 25,964 Pasir Sedang 
III 
Plot I 0,25 – 0,5 33,848 Pasir Sedang 
Plot II 0,125 - 0,25 30,285 Pasir Halus 
Plot III 0,25 – 0,5 27,598 Pasir Sedang 
Jenis sedimen yang diperoleh di tiga stasiun yaitu pada Stasiun I dalam 
kategori pasir halus, stasiun II dan Stasiun III kategori pasir sedang. Hasil 
pemilahan partikel sedimen menunjukkan bahwa daerah  mangrove pada 
sempadan sungai didominasi partikel sedimen pasir halus dan pasir sedang, 
hal ini disebabkan oleh karena terjadi pengaruh langsung dari arus dan 
gelombang air laut. Makrozoobentos hidup dengan membenamkan diri 
dalam lumpur di bawah mangrove. Fraksi pasir mengakibatkan terjadinya 
38 
 
penekanan kepadatan makrozoobentos di hutan mangrove. Pasir dibutuhkan 
dalam kehidupan makrozoobentos, yakni untuk memperbaiki aerasi 
(menyatu dengan debu) ketika benthos menyusup ke dalam substrat 
ataupun tempat beristirahat (Arief, 2003). Menurut Bengen (2000), bakau 
(Rhizophora) dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang berlumpur dan 
dapat mentolerir tanah lumpur berpasir. 
D. Hubungan Antara BOT (Bahan Organik Total) dan  Besar Butir Sedimen 
dengan Kepadatan Makrozoobentos 
Hubungan antara bahan organik total (BOT) dengan kepadatan 
makrozoobentos menunjukkan hubungan regresi linear. Hubungan antara 
keduanya menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan BOT maka semakin 
tinggi kelimpahan makrozoobentos. Namun demikian keeratan hubungan 
tersebut relatif kecil dimana nilai koefisien diterminasi (R2) hanya 0,0203 
(Gambar5). 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 5. Hubungan antara Bahan Organik Total (BOT) dan Kelimpahan  
Makrozoobentos 
 
Dengan persamaan regresi y = -12.61 + 819,6 (Gambar 5) yang 
menggambarkan bahwa hubungan antara kandungan bahan organik sedimen 
dengan kepadatan makrozoobentos yang kecil. Hal ini menggambarkan bahwa 
y = -12,614x + 819,64 
R² = 0,0203 
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tingginya kandungan bahan organik total tidak memberikan pengaruh pada 
kepadatan makrozoobentos pada lokasi penelitian ini. Hal ini diduga karena 
kondisi perairan pada ekosistem mangrove Sungai Tallo yang sudah tercemar 
walaupun kandungan bahan organik yang terdapat pada sedimen cukup tinggi. 
Adriman (1998) dalam Marwan (2012) mengatakan bahwa jenis substrat dan 
faktor lingkungan di perairan sangat penting diketahui karena merupakan faktor 
pembatas bagi penyebaran organisme bentos. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A.   Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Makrozoobentos (epifauna) yang ditemukan di Sungai Tallo Kota 
Makassar terdiri dari 3 kelas diantranya epifauna kelas Bivalvia ( 
Pilsbryooncha exilis), kelas Gastropoda (Littoria sp., Natica sp., 
Terebia sp., Nerita sp. dan Melanoides sp.) dan kelas Crustacea          
( Scylla sp.).  Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H‟) pada ketiga 
stasiun berturut-turut adalah 1,235, 1,593 dan 1280. Indeks keragaman 
(E) makrozoobentos dikategorikan labil dan indeks dominansinya (D) 
tergolong rendah.  
2. Hubungan antara bahan organik total (BOT) dengan kepadatan 
makrozoobentos menunjukkan hubungan regresi linear. Hubungan antara 
keduanya menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan BOT maka 
semakin tinggi kelimpahan makrozoobentos. Namun demikian keeratan 
hubungan tersebut relatif kecil dimana nilai koefisien determinasi (R2) 
hanya 0,0203 
B.   Saran 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat keterkaitan 
keanekaragaman makrozoobentos berdasarkan kandungan bahan organik total 
pada sedimen kaitannya dengan melihat per jenis mangrove. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Ukuran butir sedimen 
Stasiun / 
Ulangan 
Berat 
Awal 
(g) 
Analisis 
Besar Butir (mm) Berat 
Akhir 
(g) 
Jenis 
Sedimen 2 1 0,5 0,25 0,125 0,063 <0.063 
I/I 100,00 Berat 0,05 2,07 15,92 26,42 44,47 10,08 0,56 99,56 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,05 2,07 15,92 26,41 44,47 10,08 0,56 
  
  
%Kumulatif 2,41 4,48 20,39 46,81 91,28 101,36 101,92 
  
I/II 100,01 Berat 0,14 1,86 18,92 27,40 32,92 17,41 1,06 99,70 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,14 1,86 18,92 27,40 32,92 17,41 1,06 
  
  
%Kumulatif 1,67 3,53 22,44 49,84 82,76 100,17 101,22 
  
I/III 100,01 Berat 0,33 4,66 27,50 24,11 30,81 11,70 0,64 99,75 
Medium 
Sand 
  
%Berat 0,33 4,66 27,50 24,11 30,81 11,70 0,64 
  
  
%Kumulatif 1,46 6,12 33,62 57,73 88,53 100,24 100,87 
  
 
II/I 100,01 Berat 0,01 0,71 18,34 27,70 28,93 22,29 1,78 99,77 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,01 0,71 18,34 27,70 28,93 22,29 1,78 
  
  
%Kumulatif 0,18 0,89 19,23 46,93 75,86 98,16 99,94 
  
II/II 100,01 Berat 0,01 0,20 8,79 35,64 33,91 19,62 1,77 99,93 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,01 0,20 8,78 35,64 33,90 19,62 1,76 
  
  
%Kumulatif 0,27 0,47 9,25 44,89 78,79 98,41 100,18 
  
II/III 100,01 Berat 0,13 2,12 25,72 25,96 25,05 19,88 1,04 99,89 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,13 2,12 25,71 25,96 25,05 19,87 1,04 
  
  
%Kumulatif 0,14 2,26 27,97 53,94 78,98 98,86 99,89 
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III/I 100,01 Berat 0,50 11,76 33,85 23,03 23,08 6,68 0,76 99,66 
Medium 
Sand 
  
%Berat 0,50 11,76 33,84 23,03 23,08 6,68 0,76 
  
  
%Kumulatif 0,00 11,76 45,61 68,63 91,71 98,40 99,15 
  
III/II 100,01 Berat 0,02 0,63 14,44 28,46 30,29 23,77 2,16 99,76 
Fine 
Sand 
  
%Berat 0,02 0,63 14,43 28,46 30,28 23,77 2,16 
  
  
%Kumulatif 0,00 0,63 15,06 43,52 73,80 97,57 99,73 
  
III/III 100,01 Berat 0,14 4,25 29,00 27,60 25,91 11,39 1,30 99,58 
Medium 
Sand 
  
%Berat 0,14 4,25 29,00 27,59 25,90 11,39 1,30 
  
  
%Kumulatif 0,00 4,25 33,25 60,84 86,74 98,13 99,43 
  
 
Lampiran 2. Berat Organik Total (BOT) 
Plot 
BC 
kosong 
B 
contoh 
BC+ B contoh 
sebelum tanur 
BC+B contoh 
setelah tanur 
Sisa debu 
setelah tanur 
BOT 
(%) 
Rata - 
Rata (%) 
I 12,252 5,019 17,271 16,612 0,659 13,13 
18,10 II 12,425 5,002 17,427 16,334 1,093 21,85 
III 13,406 5,008 18,414 17,447 0,967 19,31 
I 11,604 5,002 16,606 15,612 0,994 19,87 
19,45 II 12,056 5,042 17,098 16,115 0,983 19,50 
III 13,353 5,001 18,354 17,405 0,949 18,98 
I 12,485 5,012 17,497 16,046 1,451 28,95 
28,56 II 11,104 5,013 16,117 14,944 1,173 23,40 
III 11,732 5,012 16,744 15,073 1,671 33,34 
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Lampiran 3. Data Makrozoobentos 
NAMA JENIS STASIUN 
Gastropoda I.I I.II I.III 
Total 
spesies 
II.I II.II II.III 
Total 
spesies 
III.I III.II III.III 
Total 
spesies 
Littoraria Sp. 
   
0 
   
0 2 3 
 
5 
Natica Sp. 7 3 1 11 2 2 1 5 2 1 3 6 
Terebia Sp. 1 2 
 
3 38 12 12 62 
  
1 1 
Nerita Sp. 
 
2 1 3 15 4 10 29 13 7 1 21 
Melanoides 
Sp.    
0 9 3 1 13 
   
0 
Thiara Sp. 
   
0 3 1 2 6 
   
0 
Crustacea 
 
Scylla Serrata 
 
1 7 8 
   
0 
 
1 6 7 
Bivalvia 
  
Pilsbryoconcha 
exilis    
0 7 
 
5 12 
   
0 
Total Individu 8 8 9 
 
74 26 31 
 
17 12 12 
 
Kepadatan 200 200 225 
 
1850 650 775 
 
425 300 300 
 
Jumlah 
Spesies 
2 4 3 
 
6 7 6 
 
3 4 5 
 
Total Jml Ind 
  
25 
   
131 
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Lampiran 4. Indeks Ekologi Makrozoobentos 
Indeks Ekologi 
Stasiun Ni Ni/N 
Ni/N*In 
(Ni/N) 
Keanekaragaman (H') Keseragaman (E) 
Dominansi ( D 
) 
I 
11 0,440 -0,361 
1,235 0,536 
0,194 
3 0,120 -0,254 0,014 
3 0,120 -0,254 0,014 
8 0,320 -0,365 0,102 
Total 25 
 
-1,235 
 
0,325 
       
Indeks Ekologi 
Stasiun Ni Ni/N 
Ni/N*In 
(Ni/N) 
Keanekaragaman (H') Keseragaman (E) 
Dominansi ( D 
) 
II 
5 0,036 -0,119 
1,593 0,990 
0,001 
29 0,207 -0,326 0,043 
13 0,093 -0,221 0,009 
13 0,093 -0,221 0,009 
6 0,043 -0,135 0,002 
12 0,086 -0,211 0,007 
62 0,443 -0,361 0,196 
    
Total 140 
 
-1,593 
 
0,267 
       
Indeks Ekologi 
Stasiun Ni Ni/N 
Ni/N*In 
(Ni/N) 
Keanekaragaman (H') 
Keseragaman 
(E) 
Dominansi ( D 
) 
III 
5 0,125 -0,260 
1,280 0,658 
0,016 
6 0,150 -0,285 0,023 
1 0,025 -0,092 0,001 
21 0,525 -0,338 0,276 
7 0,175 -0,305 0,031 
    
Total 40 
 
-1,280 
 
0,345 
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Lampiran 5. Jenis bentos yang ditemukan di lokasi penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Nerita sp.           c.  Melanoides sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Thiara sp.                        d.   Littoria sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    e.  Natica sp. 
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Lampiran 6. Kondisi tegakan jenis Nypa dan pengamatan makrozoobentos pada  
                  stasiun I  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Kondisi tegakan jenis Rhizopora dan pengamatan makrozoobentos 
                  pada stasiun II 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Kondisi tegakan jenis Avicennia dan pengamatan makrozoobentos 
pada stasiun III 
 
 
 
 
 
 
